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ANALISA PENENTUAN LOKASI POTENSIAL PERMUKIMAN
TRANSMIGRASI DI KECAMATAN ROKAN IV KOTO KABUPATEN
ROKAN HULU

ABSTAK

eduktif dengan
metode pen data dilakukan
dengan met awan. Analisis

deskriptif akukan un ska Millayah penelitian

setelah dilak s deskriptif juga
digunakan un jenis batuan, dan
jenis akifer.

‘ Rokan IV Koto dapat
dijadikan kawasan tra & i asl_pepmukiman seluas 16.771,91
Hektar dan tersebar pada d@ awan, Cipang Kiri Hilir, Rokan,

Rokan Koto Ruang, Sikebau Jaya Betung, Lubuk Bendahara, Lubuk
Bendahara Timur, dan Desa Alaham. (2) Sektor potensial yang dapat menunjang
perekonomian masyarakat di Kecamatan Rokan 1V Koto yaitu sektor perkebunan

kelapa sawit.

Kata Kunci : Transmigrasi, Permukiman, Kesesuaian Lahan, Kelerengan, Rawan

Bencana, Sektor Unggulan.
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the conditi - search are 3 tialtarea, as well as

what potentialsectorsare pot n the gatlinity's economy.

quantitative
observation, ‘ né : etfibds. Descriptive
analysis was Cted to s€arch area after a
spatial analysiS\wé " | ares analysis was also

used to explainiii erlay ma @€k types, and aquifer
types.

The results o istrict can be used as a
transmigration area with .91 hectares and spread in the

villages of Cipang Kanan, Tibawa iri Hilir, Rokan, Rokan Koto Ruang,
Sikebau Jaya, Lubuk Betung , Lubuk Bendahara, Lubuk Bendahara Timur, and
Alaham Village. (2) The potential sector that can support the community's economy

in the District of Rokan IV Koto is the oil palm plantation sector.

Keywords: Transmigration, Settlement, Land Suitability, Slope, Disaster Prone,

Leading Sector.
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BAB |

PENDAHULUAN

yang lainn 1buhan per ; ‘p‘ﬁ hi dari jumlah
penduduk,
itu tingkat
ketimpang

dengan a pa jat, . : entrian  Desa,

perpindahan penduduk secara sukaref@ untuk meningkatkan kesejahteraan dan

menetap di kawasan transmigrasi yang diselenggarakan oleh pemerintah.

Menurut Malthus. Dalam Pratama 2017 pertumbuhan penduduk merupakan
akibat dari proses pembangunan, namun peningkatan penduduk tidak bisa terjadi
tanpa peningkatan kesejahteraan yang sebanding. Jika tingkat akumulasi modal

meningkat, permintaan atas tenaga kerja juga meningkat. Perencanaan terkait
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kawasan transmigrasi merupakan salah satu upaya percepatan pengembangan kota-
kota kecil di luar pulau jawa agar terjadi perkembangan perkotaan untuk

mendorong meningkatkan kesejahteraan masyarakat transmigrasi. Perencanaan

kawasan transmig ' ‘ a0ai motor penggerak
pembang ! ‘ W“R“ .#0 pasih rendah

sebagai akiba /a _kesenjanhds : ara kawasan

asan pesisir,
erah belakang
un 2009. Lebih
lanjut lagi ekaligus untuk
mengintegrasilge a pe _‘ s a ol grEsi dan seimbang
sesuai denga . gita mengakui hak

tata ruang urban

upaya untuk mempercepat pembangunan terutama pembangunan daerah yang
masih terisolir atau tertinggal, selain untuk mempercepat pembangunan daerah
perencanaan kawasan transmigrasi bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat baik masyarakat transmigran dan juga masyarakat di sekitar wilayah

transmigrasi.
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Sebagaimana telah ditulis di dalam Al-Qur’an surat An-Najm ayat 39-40
yang berbunyi :
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Wilayah Provinsi (RTRWP) maupun Rencana Tata Ruang Wilayah

Kabupaten/Kota (RTRWK).

Perencanaan kawasan permukiman sangat diperlukan demi terciptanya
permukiman yang layak huni dan nyaman sebagai wadah tempat tingal, di dalam
Undang — undang Republik Indonesia No 1 Tahun 2011 Tentang Perumahan dan

Kawasan Permukiman disebutkan bahwa kawasan permukiman merupakan bagian
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dari lingkungan hidup diluar kawasan lindung, baik berupa kawasan perkotaan
maupun kawasan perdesaan yang memiliki fungsi sebagai lingkungan tempat
tinggal atau lingkungan hunian dan juga sebagai tempat kegiatan yang mendukung

perikehidupan daa dang aerupakan bagian dari

2 AN 0 im
lingkung ! !E‘h\“ .a

kegiatan yang mendukung perike dan penghidupan yang terencana,
menyeluruh, terpadu, dan berkelanjutan sesuai dengan rencana tata ruang (Pasal 56,
Undang — undang No 1 Tahun 2011 Tentang Perumahan dan Permukiman).
Sehingga dalam pembangunan permukiman dan perumahan perlu dilandaskan dan
disesuaikan dengan rencana tata ruang sehingga akan tercipta keberlanjutan
lingkungan. Pemilihan lokasi yang tepat untuk kawasan permukiman perumahan

memiliki arti penting dalam aspek keruangan, karena dalam menentukan lokasi ini
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akan menentukan keawetan bangunan, nilai ekonomis dari bangunan, dan dampak
permukiman terhadap lingkungan sekitarnya (Sutikno, 1982), dalam pemilihan

lokasi permukiman terdapat beberapa faktor pembatas fisik yaitu relief, geologi,

dan hidrologi. Ha gncanakan menempati

suatu wj \ ‘ ‘ »““‘ .Qa

1N £ )
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memiliki nila

transmigrasi, selain karena S memiliki kawasan yang dapat
dikembangkan menjadi kawasan transmigrasi dan juga untuk membantu
peningkatan pembangunan di daerah yang tertinggal, seperti daerah yang ada di

Kabupaten Rokan Hulu.

Dalam data statistik kesejahteraan Provinsi Riau Kabupaten Rokan Hulu
merupakan salah satu dari 12 Kabupaten yang ada di Provinsi Riau dengan tingkat

pengangguran tertinggi yang ada di Provinsi Riau dimana tingkat pengangguran di
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Kabupaten Rokan Hulu sebanyak 68,67 %, Kabupaten Rokan Hulu juga

mempunyai masyarakat miskin terbanyak di Provinsi Riau dengan jumlah 69.240

masyarakat miskin. Keadaan masyarakat di Kabupaten Rokan Hulu dipengaruhi

transmigrasi  pasti
sangat penting untuk menunjang perkembangan kawasan tersebut. Karena kawasan
permukiman dalam kawasan transmigrasi adalah suatu kawasan yang menjadi
tempat berkumpulnya kegiatan atau pusat dari suatu kegiatan, dan lokasi dari

permukiman juga berpengaruh terhadap masyarakat yang tinggal di dalamnya.

Di dalam pemilihan lokasi yang tepat untuk kawasan permukiman perlu

diadakanya suatu evaluasi kawasan guna mengetahui apakah kawasan tersebut
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sesuai dengan persyaratan untuk lokasi permukiman yang aman dan sehat bagi
masyarakat. Untuk mengetahui suatu kawasan sesuai untuk dijadikan lokasi

permukiman perlu diketahui karakteristik dari kawasan tersebut, dijelaskan oleh

Y

ementingkan

faktor pe

O

pakan tujuan

LAY

terlaksana g amun uk e (@san permukiman
transmigras engangkat judul
“Analisis ens aKip ansmigrasi  Di

pesan permukiman

teri Tenaga Kerja

Kabupeten Rokan Hul kabupaten yang menjadi tempat
pelaksanaan Rencana Kawasan Transmigrasi yang bertujuan untuk mempercepat
pertumbuhan dan untuk memperluas pengembangan wilayah. Oleh karena itu maka

muncul pertanyaan beberapa pertanyaan yang akan dijelaskan didalam penelitian

ini yaitu :
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1. Bagaimana kondisi wilayah penelitian yang akan dijadikan sebagai kawasan

permukiman

2. Sektor apakah yang menjadi potensi di wilayah penelitian?

1. Untuk mengetahui tingkat kemiringan lahan yang ada di kawasan
penelitian.

2. Mengetahui kawasan yang tidak rawan terhadap bencana alam sehingga
dapat ditinggali.

3. Mengetahui tingkat kesesuaian di lahan untuk permukiman.
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4, Mengetahui jenis tanah yang sesuai untuk kawasan perkebunan.
1.4.1 Ruang Lingkup Wilayah dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan kurang lebih 1 tahun tepatnya pada tahun 2019-

oF ““. dapun ruang lingkup
,\, e& oto yang

&

Ruang lingkup . @ ,‘.ﬁ" teria penentuan kawasan
LI N 2

permukiman yang tercantum pad tri Tenaga Kerja dan Transmigrasi
No 15/MEN/V1/2007 dengan mengambil dua poin penting didalam penentuan
kawasan transmigrasi, peneliti mengambil dua dari empat poin kriteria penentuan

kawasan transmigrasi dikarenakan keterbatasan waktu dan juga data.

Dua poin dalam PERMENTRANS yang peneliti fokuskan dalam penelitian

ini dijabarkan menjadi dua sasaran, yaitu :
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. Sasaran 1 mengetahui tingkat kemirigan lahan wilayah penelitian

dengan ketentuan sesuai dengan PERMENTRANS vyaitu berada pada

kemiringan 0 — 25%
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1.5 Kerangka Berpikir
Latar

Rumu

Tingkat Kem

Belakang

Ditentukannya Kecamatan Rokan 1V Koto di Kabupaten Rokan Hulu
sebagai kecamatan yang menjadi kawasan transmigrasi pada tahun 2018

san Masalah v

pada Kecamatan Rokan IV Koto.

Didalam menentukan kawasan permukiman pada kawasan transmigrasi

Pertanyaan Penelitia#

A 4

ilayah penelitian dan kesesuaiannya

v

Mengetahui sektor unggulan di wilayah penelitian

v

v

Peta Jenis Tanah

Peta Jenis Batuan

Peta Jenis Akuifer

Peta Penggunaan Lahan
Peta Rawan Bencana

v

Potensi Kawasan

]

y

iptif Kualitatif
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1.6 Sistematika Penulisan

Penulisan laporan ini dilakukan dengan mengurut data sesuai dengan tingkat
kebutuhan dan kegunaan, sehingga semua aspek yang dibutuhkan dalam proses
selanjutnya terangkuas®8ecara sistematis dengan_sist@matika penulisan sebagai
berikut:

BAB I
1853 h, tujuan dan
sistematika
BAB
/252 POTYyang digunakan
BAB 111

13
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BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

Transmigr
kesejahter
pemerintah
bahwa tran
tertulis pad:

menjelaskan {98 ansmi e la i memindahkan

penduduk yang leBiiflse 1%5 at diambil kesimpulan

ehaludlk dalam suatu wilayah yang

bahwa transmigrasi me Q m ; ‘
LI 2

telah ditetapkan oleh pemer fjuan pemerataan penduduk serta

meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

2.1.2 Ketransmigrasian

Ketransmigrasian adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan
penyelenggaraan transmigrasi baik penyediaan kawasan, pembangunan kawasan,

sampai dengan pengembangan Kawasan Transmigrasi seperti yang tercantum di

14
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dalam Undang - undang No. 29 Tahun 2009 Pengembangan Wilayah
Pengembangan Transmigrasi diarahkan untuk mewujudkan pusat pertumbuhan

baru sebagai kawasan perkotaan baru, pembangunan kawasan transmigrasi

Rumah adalah
bangunan C g yang be osi sebag : &¥ek huni, sarana
pembinaan ke S at dan r _ sekaligus aset
bagi pemiliki§iSeda -' mahan adala ” \gai bagian dari
permukimaniiié ar dilengkapi dengan

sarana dan prags milites U Aaha emenuhan rumah

lingkungan hidup diluar kawasan lindung, baik berupa kawasan perkotaan maupun
perdesaan yang berfungsi sebagai lingkungan tempat tinggal atau lingkungan

hunian dan tempat kegiatan yang mendukung perikehidupan dan penghidupan.

Di dalam Undang — undang No. 1 Tahun 2011, Pasal 1 (satu) ayat 2 dan
ayat 6 juga disebutkan bahwa satuan lingkungan permukiman merupakan kawasan

perumahan dengan luas wilayah dan jumlah penduduk yang tertentu, yang

15
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dilengkapi sistem sarana dan prasarana lingkungan, dan utilitas umum sebagai hasil
upaya pemenuhan rumah layak huni. Penyelenggaraan perumahan dan kawasan

permukiman adalah kegeiatan perencanaan, pembangunan, pemanfaatan, dan

ole Ke agaan, pendanaan, dan
) Yl T

)
‘ sia meliputi

f=
segala sarafia arana yang fand menjadi satu

a. 1998 dalam

Sadana, 2014 Aﬂf" mer g pliah yang berbeda
— beda, sehin@iga i an ‘ Demikian pula
halnya deng ‘3" ut an perumahan dan pe < agall dasar manusia.

Memang tid Me - , iitapi paling tidak
manusia sela 13’ . 1SITIE Ny ' aken pernah merasa

aman dan nyaffia al gtempat  berlindung

15/MEN/1V/2007 tentang penyiap iman transmigarsi :

a) Lahan berasal dari lahan/tanah negara atau tanah hak (Pasal 5)

b) Lahan yang diperoleh dari kawasan hutan harus didahului pelepasan
kawasan hutan sesaui dengan peraturan perundang-undangan (Pasal 6)

c) Clear dan clean
- Bebas dari hak dan/atau peruntukan pihak lain yang dituangkan dalam

surat keterangan pendaftaran tanah

16
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- Bebas dari hak adat/ulayat dituangkan dalam berita acara
- Prioritas pada aeral penggunaan lain atau berada dalam kawasan hutan
yang telah memperoleh persetujuan dari menteri kehutanan (Pasal 8)

d)

ran pengairan/rel

pengertian lingkugan fisik termasuk iklim topografi/relief, hidrologi bahkan
keadaan vegetasi alami (natural vegetation) yang semuanya secara potensial akan
berpengaruh terhadap penggunaan lahan. Lahan dalam pengertian yang lebih luas
termasuk yang sudah dipengaruhi oleh berbagai aktivitas manusia baik dimasa lalu

ataupun dimasa sekarang (Sastrohartono, 2011 dalam Latifah, 2016). Kesesuaian

17
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lahan mencakup dua hal penting, yaitu kesesuaian actual dan potensial (Sarwono

dan Widiatmaka, 2011 dalam Latifah, 2016):

a. Kesesuaian Lahan Aktual

masukan sesuai denge pengelolaan yang akan diterapkan,
sehingga dapat diduga tingkat produktivitas dari suatu lahan serta hasil

produksi per satuan luasnya.

Menurut Rayes (2007 dalam Latifah, 2016), kesesuaian lahan adalah
kecocokan suatu lahan untuk penggunaan tertentu. Kesesuaian lahan

akan lebih spesifik bila ditinjau dari sifat-sifat fisik lingkungan seperti

18



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(q

iklim, tanah, topografi, hidrologi dan drainase yang sesuai untuk usaha

tani tanaman tertentu yang produktif.

2005 dalam Hartadi,

Menurut Suprapto, et al, (1990) dalam Hartadi (2009) menyatakan
bahwa kesesuaian lahan untuk permukiman berkaitan dengan syarat-
syarat lokasi permukiman yang ditentukan pada variabel relief (lereng,
kerapatan aliran, dan kedalaman alur), proses geomorfologis (banjir,

tingkat erosi, dan gerakan masa batuan), dan variabel material batuan
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(pengatusan, tingkat pelapukan, dan kekuatan batuan, daya dukung, dan

kembang kerut).

ipe penggunaan

S5esuaian lahan

kesesuaian lahan dibee antara lahan yang tergolong sesuai
(S=Suitable) dan lahan tidak sesuai (N=Not Suitable) (FAO, 1976 dalam

Alfianto, 2017).

Kelas adalah keadaan tingkat kesesuaian dalam tingkat ordo,

berdasarkan tingkat detail data yang tersedia pada masing-masing skala
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pemetaan. Utubulang, 2015 dalam Alfianto, 2017. Kelas kesesuaian

lahan dibedakan menjadi :

250.000) pada

dl Bersyarat (CS)

efljgunaan Ssecara

dan tidak akan

berat, dan faktor pembatas ini sangat berpengaruh terhadap
produktivitasnya, memerlukan tambahan masukan lebih banyak
daripada S2. Untuk mengatasi faktor pembatas pada S3 ini
memerlukan modal yang tinggi, sehingga perlu adanya bantuan atau

campur tangan (intervensi) pemerintah atau pihak swasta. Kelas N :
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2.4 Sistem Informasi Geografi

lahan mempunyai faktor pembatas yang sangat berat dan sulit
diatasi.

3) Subkelas adalah keadaan tingkatan dalam kelas kesesuaian lahan.

bkelas berdasarkan

&
4.* ,,." sesuaian lahan
=

0 va BeiPengaruh dalam

Sistem Informasi Geografi merupakan sistem berbasis komputer yang

mempunyai kemampuan untuk diguanakan dalam perolehan dan penyiapan data,
manajemen data, manipulasi dan analisis data serta dapat digunakan untuk
visualisasi data (Aronoff, 1989 dalam Umar et al, 2017). Dari definisi diatas dapat

disimpulkan bahwa Sistem Informasi Geografis adalah suatu sistem yang berbasis
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komputer yang digunakan dalam perolehan dan penyiapan data, manajemen data,
manipulasi dan analisis data serta visualisasi data, baik itu data spasial (keruangan)

maupun nonspasial (tabular/tekstual) yang bergeoreferensi.

teknologi d
menjelaska:

Informatio

Dari pengertian diatas dapat kita ketahui bahwa Sistem Informasi Geografis

(SIG) adalah suatu sistem pengolahan data yang berbasis komputer (digital) yang
memiliki referensi geografis. Didalam Sistem Informasi Geografis (SIG) terdapat
dua jenis data yaitu data vektor dan data raster. Data vektor adalah data yang
direkam dalam bentuk kordinat titik yang menampilkan, menempatkan dan

menyimpan data spasial dengan menggunakan titik, garis ataupun area. Sedangkan,
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data raster adalah data yang disempan dalam bentuk kotak segi empat (grid)/sel

sehingga terbentuk suatu ruang yang teratur.

Sistem Informasi Geografi i informasi tentang

kelompok, § jrafis dan da afis ters da bentuk titik,
garis, dan adangkar : ata™ kualitatif atau

kuantitatif y ‘ punya Unoan satu-sa aff§ lainnya (Barus

suatu cakupan luas perusahaan swasta daf pemerintah untuk menjelaskan peristiwa,

meramalkan hasil, dan strategi perencenaan.

2.4.1 Sub-Sistem SIG

Sub-sub sistem atau data yang diperlukan dalam Sistem Informasi Geografis

adalah sebagai berikut :
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a. Data Input : mengumpulkan, mempersiapkan, dan menyimpan data
spasial dan atributnya. Di dalam Sub-sistem ini bertanggung jawab

dalam mengonversikan format data aslinya ke dalam format SIG.

eluaran basis data

Data
Output

Data Management
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2.4.2 Komponen SIG

Sistem Informasi Geografis merupakan sistem komplek yang umumnya

terintegrasi dengan sistem computer lainnya di tingkat fungsional dan jaringan. Jika

sistem diimplementa odul-modul perangkat lunak hingga
tidak mengherankan jika ada perangkat SIG yang terdiri dari ratusa
modul program (*.exe) yang dapat di eksekusi tersendiri.

c. Data & Informasi Geografis. SIG dapat mengumpulkan dan menyimpan
data/informasi yang diperlukan baik tidak langsung (dengan meng-
import-nya) maupun langsung dengan mendijitasi data spasialnya (on-

screen/head-ups pada layar monitor atau cara manual dengan digitizer)
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dari peta analog dan memasukkan data atributnya dari tabel/laporan

dengan menggunakan keyboard.

d. Manajemen. Proyek SIG akan berhasil jika dikelola dengan baik dan

idak mungkin
dibentangkankmenya i atar St a ta aN( pérlibahan. Dengan

demikian, ha ‘ ) : : agidan melengkung

Syarat geometri yang

(1986) :

1. Jarak antar titik-titik di atas peta harus sesuai dengan jarak realitasnya
(aslinya di muka bumi dengan memperhatikan faktor skala peta).

2. Luas area unsur yang disajikan di atas peta harus sesuai dengan luas
sebenarnya.

3. Sudut/ arah garis yang disajikan diatas peta harus sesuai dengan

sudut/arah yang sebenarnya.
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4. Bentuk unsur yang disajikan di atas peta harus sesuai dengan bentuk
yang sebenarnya.

2.6 Data Spasial

afis, terdapat 2 model

ay n\m\‘ .‘J‘@

Dan content data
spasial deng : cansstrukiur matiiks/s el gang membentuk

Al model data ini

Model data vektor menampilkan, menempatkan, dan menyimpan data
spasial dengan titik, garis/kurva, poligon beserta atributnya. Bentuk sajian ini
didefinisikan oleh sistem koordinat kartesian 2D. pada model vektor, garis/kurva

merupakan kumpulan titik yang terhubung, sedangkan area/poligon disimpan

sebagai list titik, titik awal dan titik akhir merupakan kordinat yang sama.
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2.7 Analisis Spasial
Analisis spasial adalah teknik atau proses yang melibatkan sejumlah

hitungan dan evaluasi logika matematis dalam rangka menemukan hubungan atau

pola yang terdap ; ]
@ty N
1 ematis yang

*i:yh

karena itu,

ifik mengenai
peristiwa A pada perioda
tertentu. S kan query dan
ab pertanyaan

an oleh Prahasta

digunakan untuk memanggil (retrieVey¥abel tanpa mengubah datanya (Prahasta,

2014).

2.7.2 Fungsi Pengukuran

Analisis spasial memiliki fungsi pengukuran, dimana fungsi ini melibatkan
fungsi matematika sederhana di seputar bentuk unsur spasial yang juga sederhana.

Fungsi pengukuran dibagi menjadi :
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a. Jarak : fungsi ini digunakan untuk menentukan jarak antara dua titik

(unsur spasial) yang dipilih secara interaktif dengan menggunakan

mouse (atau melalui query).

tertentu sebagai referensi.

2.7.3 Fungsi Kedekatan Unsur/Proximity

Prahasata (2014) menjelaskan bahwa fungsi ini merupakan fungsi analisis
spasial yang berkaitan dengan hubungan atau kedekatan suatu unsur spasial dengan

unsur-unsur spasial lainnya (yang terdapat di dalam layer vektor yang sama).

30



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(q

1. Find Distance : fungsi analasis ini menerima masukan layer vektor yang
berisi unsur spasial titik, garis, atau poligon untuk menghasilkan sebuah

raster yang pikselnya berisi nilai (real) jarak dari semua (atau yang terpilih

asil analisis ini siap

‘ ‘\!N\“ .00 kan hingga

4. i 'A. . .. g fayerVektor yang berisi unsur

spasial tipe titik untt a ah layer raster yang kenampakan

pikselnya membentuk unsur spasial poligon.

5. Calculate Density : analisis spasial ini memodelkan kenyataan distribusi
populasi yang sebenarnya di lapangan.

2.7.4 Fungsi Model Permukaan Dijital
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2.8 Metode Overlay

Metode Overlay adalah suatu sistem informasi dalam bentuk grafis yang

dibentuk dari penggabumgan berbagai peta. Overlay pgtadilakukan minimal dengan

Sektor ekonomi unggufe an sektor ekonomi yang mampu
menunjang dan mempercepat pembangunan dan pertumbuhan perekonomian
daerah yang mempunyai daya saing serta pengembangannya tidak mengakibatkan
sektor lain menjadi mati dan menimbulkan kerusakan lingkungan yang parah

(Widodo, 2006).

Menurut Adisasmita Tahun 2006 sektor unggulan dapat dikelompokkan

menjadi beberapa kriteria, diantaranya :
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1. Sektor unggulan mempunyai keterkaitan ke depan dan ke belakang
(Forward dan Backward Linkages) yang kuat, baik sesama sektor unggulan

maupun sektor-sektor lainnya.

2. Sektor ung dengan sektor sejenis

N ‘\F\\“‘ ..‘

~ 7
&

4. . q o OFil Dad3 Jestdfian lingkungan

perekonomian lain dan pengembangan kawasan sekitarnya.

3. Sektor yang mempunyai permintaan yang tinggi, baik pasar lokal maupun
pasar ekspor.

2.9.1 Peran Sektor Unggulan Dalam Pembangunan Perekonomian Wilayah

Syafrizal 1985 Pada Akmal Nugraha 2019 mengungkapkan bahwa

pengembangan dan pembangunan perekonomian suatu wilayah diawali dengan
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melakukan analisis terhadap struktur dan tingkat kinerja kegiatan ekonomi atau
perekonomian wilayah yang bersangkutan. Analisis ini berguna untuk mengetahui

karakteristik dan struktur perekonomian yang ada dalam suatu wilayah serta

\A T

dalam hal

A )

cara untuk
dengan cara

sektor ekon

salah satu bagiannya. Menurut Ritohardoyo (2013) dalam Fitriani (2016), makna

lahan dapat disebutkan sebagai berikut :

1. Lahan merupakan bentang permukiman bumi yang dapat bermanfaat bagi
manusia baik yang sudah ataupun belum dikelola.
2. Lahan selalu terkait dengan permukaan bumi dengan segala faktor yang

mempengaruhi letak, kesuburan, lereng, dan lainnya.
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3. Lahan bervariasi dengan faktor topografi, iklim, geologi, tanah, dan vegetasi
penutup.

4. Lahan merupakan bagian permukaan bumi dan segala faktor yang

5. b kehidupan

aupun non

erupa dengan

sebelumnya ang  mencakup

pengertian ahkan keadaan

vegetasi yangisecara pote akan berpengaruh terha i pengatinéan lahan (FAO,
1976 dalam
2.9.2.2 Peng

sebagai salah satu

i menunjukkan variasi

yang sangat besar dan @ Elakukan diferensiasi struktur

keruangannya. Bentuk-bentuk pengQtfidan lahan mewarnai daerah terbangun
(build-up aera), open space, green area dapat digunakan untuk membedakan jenis

penggunaan lahan sebagai penentu kawasan perdesaan dan kawasan perkotaan.

Penggunaan lahan adalah hasil usaha manusia dalam mengelola sumber
daya yang tersedia untuk memenuhi berbagai kebutuhannya. Terdapat tiga aspek

kepentingan pokok didalam penggunaan sumber daya lahan, yaitu lahan diperlukan
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manusia untuk tempat tinggal, lahan mendukung kehidupan berbagai jenis vegetasi

dan satwa, dan lahan mengandung bahan tambang yang bermanfaat bagi manusia

(Soeryanegara, 2003 dalam Marta, 2018).

penggunaannya.
2. Kelas Il lahan-lahan kelas Il memiliki bebarapa hambatan atau ancaman
kerusakan yang mengurangi pilihan penggunaannya atau memerlukan
tindakan konservasi sedang. Lahan kelas 11 cocok untuk tanaman semusim,
rerumputan, penggembalaan, hutan produksi, hutan lindung, dan cagar

alam.
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3. Kelas Il memiliki hambatan yang berat sehingga penggunaannya
amemerlukan tindakan konservasi khusus. Lahan kelas 111 dapat digunakan

untuk tanaman semusim dan tanaman yang memerlukan pengolahan tanah,

5. 3 mput, padang
’ am. Kelas V ini
ﬁ’ e aan dan junga
'ﬂ untuk tanaman
6 fo Derat sehingga tidak

lindung ataupun cagar alam.

7. Kelas VII lahan kelas VII tidak cocok untuk budidaya pertanian jika akan
digunakan untuk padang rumput atau hutan produksim lahan kelas VII

masih memerlukan usaha konservasi yang cukup keras.
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8. Kelas VIII lahan kelas VIII tidak cocok untuk budidaya pertanian, lebih
cocok dibiarkan begitu saja secara alami, lahan kelas V111 bermanfaat untuk

hutan lindung, tempat rekreasi dan suaka alam.

2.10 Karakter

fisik dengan ciri khas yang mampu bertahan melalui proses waktu tertentu dan
memberikan makna bagi masyarakat dan perkembangan kotanya, maka bentukan
fisik tersebut akan menjadi suatu identitas yang menjadikan kota tersebut memiliki
keuinikan dibandingkan dengan kota lainnya. Sebuah kota bukan sekedar gejala
fisik atau wadah melainkan juga jiwa dan spirit. Kota adalah akumulasi produk

pengambilan keputusan oleh banyak pihak baik individu, waktu serta merupakan
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manisfestasi fisik dari kekuatan sosial, ekonomi, budaya, politik yang dilandasi oleh
norma-norma yang berlaku, yang dituangkan dalam masa pembentuk elemen kota

yang merujuk pada bentuk-bentuk fisik (Kevin Lynch, 1992 pada Laporan RKT,

lima elemen

awdigunakan orang

kota, melalui

kadang-kadang

atas-batas yang

4. Landmark, elemen penting*e kota karena membantu orang untuk
meng-orientasikan diri di dalam kota dan membantu mengenal suatu daerah
kota. Sebuah landmark yang baik adalah elemen yang tegas tetapi harmonis
dengan kerangka lingkungan kota.

5. Node, pusat aktivitas, merupakan salah satu jenis landmark tetapi berbeda
karena fungsinya yang aktif. Sebuah ruang terbuka pada sebuah kota yang

berfungsi sebagai ruang publik dapat diolah dengan lansekap yang indah
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sebagai taman kota yang tenang, sehingga tercipta sebuah landmark serta

node.

2.12 Ruang Terbuka Hijau

perkotaan ' )i sebage 3 erfipakan kawasan
hijau kota &y kawasan hijau
rekreasi ko rangan. Ruang

terbuka hija sifikasi arkan sta : aftlasarkan bentuk

mendukung manfaat langsung dan tidaksangsung yang dihasilkan oleh RTH dalam
kota tersebut yaitu keamanan, kenyamanan, kesejahteraan, dan keindahan wilayah
perkotaan tersebut. Berdasarkan bobot kealamiannya, bentuk RTH dapat

diklasifikasikan menjadi :

a. Bentuk RTH alami (habitat liar/alami, kawasan lindung) dan
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b. Bentuk RTH non alami atau RTH binaan (pertanian kota, pertamanan kota,

lapangan olah raga, pemakaman, berdasarkan sifat dan karakter ekologisnya

diktasifikasi menjadi :

2.12.2 Fungsi dan Manfaat RTF

2.12.2.1 Fungsi RTH

RTH, baik RTH publik maupun RTH privat, memiliki fungsi utama
(intrinsik) yaitu fungsi ekologis, dan fungsi tambahan (ekstrinsik) yaitu fungsi
arsitektural, sosial, dan fungsi ekonomi. Dalam satu wilayah perkotaan empat
fungsi utama ini dapat dikombinasikan sesuai dengan kebutuhan, kepentingan, dan

keberlanjutan kota. RTH berfungsi ekologis, yang menjamin keberlanjutan suatu
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wilayah kota secara fisik, harus merupakan satu bentuk RTH yang berlokasi,

berukuran, dan berbentuk pasti dalam suatu wilayah kota, seperti RTH untuk

perlindungan sumberdaya penyangga kehidupan manusia dan untuk membangun
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

Nomor Penelitian

Judul Penelitian

Tahun Penelitian

Tujuan Penlitian

Hasil

JOM FTEKNIK
Volume 2 No. 2

Analisis Daerah Rawan
Longsor Berbasis

Sistem Informasi

2015

Mengetahui daerah
rawan longsor yang
tinggi di Kabupaten
Lima Puluh Kota,

. Hasil analisis berdasarkan

nilai  kisaran  klasifikasi
tingkatan menurut Arifin S,
dkk (2006) Kabupaten Lima
Puluh Kota tingkat
kerawanannya sangat rendah,

rendah dan sedang.

. Hasil berdasarkan nilai

kisaran klasifikasi tingkatan
menunjukkan bahwa
Kabupaten Lima Puluh Kota
tingkat kerawanannya sangat
rendah, rendah, sedang,
tinggi, dan sangat tinggi.

. Metode pengklasifikasian

berdasarkan Nugroho, J.A,
dkk (2009) lebih cocok
dipakai di lokasi penelitian.
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Analisis Spasial
Permukiman

Transmigrasi Di

Kabupaten Dharmasraya

2015

. Mengetahui dan

menganalisis
sebaran
permukiman

transmigrasi.

. Menganilisis

pola distribusi
permukiman
ransmigrasi.
Mengetahui
karakteristik

permukiman.

1. Distribusi spasial pemukiman

yang menjadi lokasi Unit
Pemukiman Transmigrasi
(UPT) di Kabupaten
Dharmasraya tersebar pada 31
nagari pada 10 kecamatan.
Distribusi spasial pemukiman
berbentuk tersebar merata,
dengan pemukiman berbentuk
linier yang berarti bentuk
pemukiman yang memanjang
yang bertujuan agar dekat
dengan prasarana transportasi
dan dekat dengan lokasi

mereka bekerja.

. Pola distribusi spasial

pemukiman  penduduk di
nagari yang memiliki wilayah
pemukiman transmigrasi di
Kabupaten Dharmasraya
berbentuk linier terdapat pada

26 nagari dan pemukiman
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penduduk yang berbentuk
tersebar terdapat pada 3
nagari, sedangkan pemukiman
penduduk yang memiliki pola
pemukiman tersebar dan linier

terdapat pada 2 nagari.

. Karakteristik lokasi

AN disay yepepe jur udwnyoq

pemukiman pada Unit
Pemukiman Transmigrasi
(UPT) Kabupaten
Dharmasraya dengan luas
lahan berdasarkan
penggunaannya paling banyak
digunakan  untuk  lahan
perkebunan  dengan  luas
171.768,4 Ha. Jumlah
penduduk yang memiliki
pemukiman transmigrasi
sebanyak  135.703  jiwa.
Jumlah  penduduk paling
banyak terdapat di

Kecamatan Pulau Punjung,

&
-

nery wejsy sejsIaAm ueeyeisndiog
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sedangkan jumlah penduduk
yang paling sedikit terdapat di
Kecamatan Padang Laweh

Evaluasi Kesesuaian 2009
Lahan Untuk Lokasi
Permukiman Di

1. Mengidentifikasi

karakteristik medan

untuk lokasi
permukiman di
acrah  penelitian

faktor-faktor

batas kesesuaian

daerah

‘ a' pengembangan

g

. Daerah penelitian mempunyai

tiga kelas kesesuaian medan
untuk  permukiman, yaitu
kelas | (sangat baik hingga
baik), Il (Sedang) dan Il
(jelek hingga sangat jelek).
Faktor penghambat utama
dalam pengembangan lokasi
permukiman di daerah
penelitian adalah kemiringan
lereng, kerapatan alur,
drainase permukaan, tekstur
tanah, tingkat erosi, kekuatan
batuan, tingkat pelapukan,
kedalaman airtanah, tekstur.

. Penyebaran kelas kesesuaian

lahan untuk  permukiman
adalah kelas | di satuan medan
F1.1.Gr, kelas Il di satuan
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medan D3.1V.Li dan D4.111.Li
dan kelas Il di satuan medan
D2.V.Li dan D1.VI.Li

Jurnal Ecosystem
Volume 18 No. 2

Pengaruh

Pengembangan

Jurnal Agribisnis
Volume 9 No. 1

2018

ransmigrasi

Mengkaji dan
menganalisis hubungan
perkembangan kawasan

permukiman

gBara berkelanjutan.

Arah pengembangan kawasan
permukiman transmigrasi Mahalona
yang berkelanjutan membutuhkan
pengembangan secara komprehensif
meliputi; pemeliharaan sarana hunian
serta kondisi fasilitas umum
masyarakat Transmigrasi,
pengembangan sistem produksi dan
jenis usaha komuditi yang
berwawasan lingkungan,
pengembangan sarana dan prasarana
permukiman transmigrasi yang
memadai dengan mempertimbangkan
lahan dengan fungsi kawasan
lindung, mendorong kesadaran
masyarakat akan kelestarian
lingkungan,

engetahui model

pengembangan

1. Karakteristik model yang meliputi

aksesibilitas lokasi, kondisi fisik
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Kecamatan Waplau,
Kabupaten Buru,

Provinsi Maluku.

kawasan transmigran,
Menghitung
optimalisasi beban
model penempatan
transmigran dalam
model pengembangan

kawasan transmigrasi,

lahan, dan kondisi sumber daya air

tercatat memberikan suatu

gambaran kemampuan
sumberdaya alam dalam
menunjang pengembangan
kawasan transmigrasi di

Kabupaten Buru.

. Berkaitan dengan optimilisasi

Model Penempatan Transmigran
Dalam Model Pengembangan
Kawasan Transmigran, maka
rencana yang tepat peruntuan daya
tampung ditentukan oleh
kebutuhan pengembangan bagi

permukiman transmigrasi.

. Pengembangan Pertanian Model

usaha Transmigrasi, dapat
dilakukan dengan prioritas dalam

mengoptimalkan lahan pertanian.
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

gemiliki 16

Darussalam,

uhan Hulu,

transmigrasi di Kabupaten Rokan Hulu.

3.2 Jenis Data

3.2.1 Data Primer
Data primer adalah data yang mengacu pada infromasi yang diperoleh dari
tangan pertama oleh peneliti yang berkaitan dengan variabel minat untuk tujuan

spesifik studi. Sumber data primer adalah reponden individu, kelompok fokus,
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internet juga dapat menjadi sumber data primer jika penggunaan internet adalah

untuk menyebarkan kuisoner (Uma Sekaran, 2011).

Menurut Umi Narimawati (2008 : 98) di dalam bukunya “Metodologi

sumber yan : a pri dapa pServasi lapangan,

ataupun wi a. Il pe endapatl ata primer yang

Data skunder adalah data yang"@peroleh peneliti secara tidak langsung atau
melalui media perantara. Data skunder pada umumnya berupa catatan-catatan atau
laporan yang telah ada atau telah tersusun di dalam arsip, baik yang dipublikasikan

dan yang tidak dipublikasikan.

Menurut Sugiono (2008) data skunder adalah sumber data yang tidak

langsung diberikan kepada pengumpul data, data skunder ini merupakan data yang

50



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DN disay yepepe jur udwnyoq

sifatnya mendukung keperluan data primer seperti buku, literatur dan bacaan yang
berkaitan dengan penelitian. Sedangkan menurut Arikunto, 2006 (dalam Annur,

2009) data merupakan segala fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan untuk

menyusun suatu_iaf k3 pengolahan data yang

N 1 \\\\“ '0.

adalah :

1. Metode observasi dimana pengumpulan data dilakukan dengan cara
pengamatan secara sistematis tentang kondisi yang ada di lokasi penelitian.
2. Survey instansional yaitu survey yang dilakukan untuk mengumpulkan
informasi dari instansi terkait tentang lokasi penelitian. Dimana data dapat

disajikan dalam bentuk tabulasi, gambar maupun secara deskriptif.
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3. Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data atau informasi melalui buku-
buku atau literatur, foto maupun referensi statistik.

4. Telaah Kepustakaan, yaitu teknik yang digunakan untuk memperoleh data

dari sumhg elitian terdahulu yang

S LTSS M) %

2 Yo

dengan tuj
kondisi ya

bagaimana

A RaAtd

yang dibutu

kemampuan untuk me statistik dan overlay yang

Q
Wyes®
disebut dengan anilisis spasial® Pglnakan Sistem Informasi Geografi
ini tidak seperti sistem informasi lainnya dimana di dalam Sistem Informasi
Geografi terdapat tambahan dimensi ruang (space) atau geografi, kombinasi ini
menggambarkan attribut-attribut pada bermacam fenomena seperti umur seseorang,
tipe jalan, relief, iklim, dan lain sebagainya yang secara bersama dengan informasi

seperti dimana tinggal atau lokasi suatu jalan (Keele, 1997 pada Handayani dkk,

2005).
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3.5 Bahan dan Alat Penelitian
Alat dan bahan yang digunakan dalam proses pengambilan data pada

penelitian ini adalah :

punakan untuk
peneliti dalam

Device di dalam

peneliti, perlunya tahap 393 tinya dapat diperoleh hasil

L

dan data-data yang lengkap serte §€suai dengan apa yang diharapkan.

Adapun tahap persiapan ini meliputi hal-hal sebagai berikut :

1. Penentuan Wilayah Studi
Lokasi yang digunakan sebagai wilayah studi dalam penelitian ini adalah
Kabupaten Rokan Hulu, yang merupakan salah satu Kabupaten yang ada di
Provinsi Riau. Kabupaten Rokan Hulu memiliki tingkat pengangguran yang

tertinggi pada Provinsi Riau, oleh karenanya pemerintah daerah Kabupaten
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Rokan Hulu membuat sebuah kerangka Rencana Kawasan Transmigrasi
dengan berlandaskan Undang-undang dan juga Peraturan Mentri.

2. Penentuan Kebutuhan Data

A, penelitian ini maka

3.
n metodologi

4.
tuk melengkapi

3.6.2 Tahap

| mé a perlu dilakukan
pengumpulan d angka mendapatkan
gambaran mengenal ilayah penelitian. Data
tersebut terdiri dari data er yang diperoleh dari metode

survey dan dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Survey Primer
Survey primer merupakan survey yang dilakukan secara langsung oleh
peneliti terhadap responden atau sumber informasi yang ada di lapangan.
Terdapat beberapa metode dalam survey primer ini seperti observasi,

wawancara, dan penyebaran kuisoner.
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a. Observasi

Observasi merupakan metode yang dilakukan melalui pengamatan

langsung pada lokasi penelitian. Utama (2012 dalam Islami, 2018)

diperoleh dengan cara mengumpulkan data-data yang sudah ada yang dapat
diperoleh dari berbagai instansi-instansi yang terkait dengan penelitian yang
dilakukan, juga data yang beredar seperti surat kabar, buku, internet,
maupun publikasi lainnya. Dalam penelitian ini survey sekunder dilakukan

sebagai berikut :
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a. Studi Kepustakaan, merupakan teknik pengumpulan data dengan cara
mempelajari  kepustakaan yang sesuai dengan penelitian yang

dilakukan, dalam hal ini data diperoleh dari referensi teoritis dan

en, literatur,
ntah ataupun

. Data-data ini

penelitian ini
1.
2 e wilayah penelitian.
3 at setempat tentang kondisi dari

wilayah penelitian.

4. Tahap analisis data yang meliputi :
a. Mengetahui Kkarakteristik wilayah yang dijadikan kawasan
transmigrasi.
b. Mengidentifikasi dimana lokasi yang tidak sering terjadinya

bencana alam.
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c. Analisa tingkat kesesuaian lahan untuk dijadikan kawasan

permukiman.

3.7 Variabel Penelitian
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Tabel 3.1 Variabel Penelitian

\\'“‘;‘ 0 “
-V Y

«avhtll
A2 =

SEY YB[EPE Ul UdWmo(]

ransmigrasi

engidentifikasi Potens

N

nery wejsy sejstAn ) ueeyeisndidg

DLl

Lapangan

Analisis
Deskriptif dan

Analisis Spasial

No | Sasaran Variabel Indikator Sumber Data Metode Analisis | Hasil
1 Mengidentifikasi Kesesuaian Lahan | Kelerengan Tingkat - Peta DEM

Untuk Kawasan Permukiman Kemiringan : - Peta Citra

Transmigrasi - Observasi

Mengetahui kawasan yang

sesuai untuk dijadikan

Menggunakan kawasan permukiman
Data Sebaran | Software transmigrasi.
Bencana ArcGIS.
Observasi
Lapangan
Wawancara
Peta  Rencana | Analisis Mengetahui potensi wilayah

Tata Ruang

Deskriptif dan

transmigrasi guna
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Kecamatan

(RTRWK)
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Rawan Bencana

Jenis Bencana :

- Data Sebaran

Bencana

- Observasi

Lapangan

Wawancara

Analisis Spasial
Menggunakan
Software

ArcGIS.

menunjang perekonomian

masyarakat.
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BAB IV

GAMBARAN UMUM WILAYAH

smigrasi

Kabupaten Rokan Hulu merupakan'se Kabupaten yang ada di Provinsi Riau,
Kabupaten Rokan Hulu memiliki luas wilayah 852.169,56 Ha yang terbagi menjadi
16 kecamatan. Kecamatan terluas adalah Bonai Darussalam yang menempati
17,86% dari luas kabupaten, sedangkan kecamatan terkecil adalah Kecamatan

Ujung Batu dengan luas 1,4% dari luas kabupaten.

78



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(q

Secara geografis, Kabupaten Rokan Hulu berada di titik 100° -

101° 52° Bujur

Timur dan 0° - 1° 30’ Lintang Utara dengan batas wilayah dari Kabupaten Rokan

Hulu adalah sebagai berikut :

Tabel 4.1 L

No (%)

1 | Kec. 1.98
2 | Kec. 17.86
3 | Kec. 52445.46 6.15
4 | Kec. 57729.35 6.77
5 | Kec. 26516.98 3.11
6 | Kec. Kunto Darussalam 58409.58 6.85
7 | Kec. Pagaran Tapah Darussalam 29513.46 3.46
8 | Kec. Pendalian IV Koto 20364.75 2.39
9 | Kec. Rambah 34893.55 4.09
10 | Kec. Rambah Hilir 27820.48 3.26
11 | Kec. Rambah Samo 41398.77 4.86
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12 | Kec. Rokan 1V Koto 99867.87 11.72
13 | Kec. Tambusali 70013.01 8.22
14 | Kec. Tambusai Utara 129470.70 15.19
2.66

1.4

100

ketinggian ditKisafan'e ' ( ri permukaan air

laut. Daerah Wa (i ian # 500 meter diatas

Kabupaten Rokan Hulu.

Ketinggian wilayah dari Kabupaten Rokan Hulu dapat di klasifikasikan kedalam

tiga kelas ketinggian, yaitu :

1. Ketinggian 100 — 500 meter diatas permukiaan air laut meliputi Kecamatan
Tambusai Utara, Kecamatan Tambusai, Kecamatan Kepenuhan, Kecamatan

Kepenuhan Hulu, Kecamatan Rambah Hilir, Kecamatan Bonai Darussalam,
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Kecamatan Pagaran Tambah, Kecamatan Tandun, Kecamatan Kabun,
Kecamatan Bangun Purba, Kecamatan Rokan IV Koto dan Kecamatan

Pendalian IV Koto.

Duinieter diata
t“\hq
,""@ il Yer

Secara geomorfologi Kabupaten'R@ fapat dibedakan menjadi empat, yaitu
satuan morfologi dataran aluvium sungai dan pantai, perbukitan rendah, perbukitan
bergelombang, dan perbukitan geantiklin barisan. Satuan geomorfologi pedataran
aluvium sungai dan pantai terdiri dari daratan dan meander sepanjang sungai-sungai
besar dan pantai yang umumnya berhutan lebat serta memiliki rawa, pedataran ini
biasanya terdiri dari endapan alluvium yakni pasir, kerikil, kerakal, lanau, dan

lempung.
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Satuan geomorfologi perbukitan rendah yang pada umumnya berupa perbukitan

atau timbulan rendah di antara pedataran aluvium. Satuan geomorfologi ini

menutupi sebagian kecil daerah terutama di daerah bagian barat laut Kabupaten

Iklim di Kabupaten Rokan Hulu sangat dipengaruhi oleh perubahan arah angin,
dimana jika di kelompokkan Kabupaten Rokan Hulu memiliki 4 periode musim
yaitu periode januari-maret dimana arah angin bertiup dari Utara dan Timur Laut
yang menyebabkan hujan turun sesekali dengan temperatur udara sedang,
sedangkan pada periode April-Juni dimana angin bertiup dari arah Timur Laut

ataupun Tenggara dapat menimbulkan hujan yang sedikit dan memiliki temperatur
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udara yang agak panas yang berada pada kisaran 34°C, lalu pada periode juli-
september dengan angin yang bertiup dari tenggara menyebabkan curah hujan

meningkat dengan temperatur udara sedang yaitu kurang lebih 30°C, dan terakhir

pada periode Okig ; o din angia up arah Barat atau Utara
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4.2 Gambaran Umum Wilayah Penelitian

4.2.1 Letak Geografis dan Administrasi Kecamatan Rokan 1V Koto

Cipang Kanan 000 Rokan Timur
Gipang Kiri Hilir AN sikenau daya
Cipang Kif Hulu T Taniung Medan

Lubuk Bendahara B Tivavian

Lubuk Bendahara Timur

L\

Lubuk Belung

-

1} Pemandang

Rokan

w

Secara geografis Kecamatan oto berada disebelah barat daya
Kabupaten Rokan Hulu, dengan total luas administratif dari Kecamatan Rokan 1V
Koto seluas 871,16 Km?2 dengan batas dari Kecamatan Rokan IV Koto adalah

sebagai berikut :

1. Sebelah Utara : berbatasan dengan Kecamatan Rambah dan Kecamatan

Rambah Samo,
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2. Sebelah Selatan : berbatasan dengan Kecamatan Pendalian IV Koto dan

Provinsi Sumatera Barat,

3. Sebelah Barat : berbatasan langsung dengan Provinsi Sumatera Barat,

4. Sebelah Ti

Tabel 4.2

Rokan

). Batu dan Kecamatan

Cipang Kanan

Rokan Koto Ruang

Rokan Timur
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Tibawan 4,33

Lubuk Betung 57,02

4.2.2 Kond

Berdasarkan'@darifpeta ‘topc ab 3 at berdasarkan
Peta DigitaliEleye ; afliyang ada pada

Kecamatan : Koto da e i e an, yakni :

4.2.3 Kondisi Kemiringan Lahan Pada Kecamatan Rokan 1V Koto

Berdasarkan dari kemiringan lahan Kabupaten Rokan Hulu, maka Kecamatan
Rokan IV Koto yang menjadi lokasi penelitian memiliki tiga kemiringan lahan
dengan pengelompokan kemiringan lahan 0 — 2%, kemiringan 2 — 15%, dan

kemiringan 25 — 40%. Dimana desa yang masuk dalam kemiringan lahan sangat
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curam atau pada kelompok kemiringan lahan 25 — 40% ada di Desa Cipang Kanan,
Tibawa, Cipang Kiri Hulu, Sedikit pada Desa Rokan IV Koto, dan Sedikit juga pada

Desa Cipang Kiri Hilir.

4.2.4 Kong 'ﬂh‘.‘\‘ e THTE"V'"““ B..

¢

disimpulkan
ki tujuh jenis

Y
apa
: i
’ o7
batuan geol@gi_g ANy . &
. o
v
4
r=
Yo

Berdasarkan pada peta hidrologi Kabupaten Rokan Hulu, maka dapat disimpulkan

bahwa Kecamatan Rokan IV Koto memiliki lima jenis hidrologi. Yaitu :

1. Akifer produktif kecil,
2. Akifer produktif sedang,

3. Produktif setempat,

87



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(q

4. Akifer produktif tinggi, dan

5. Daerah air tanah langka.

4.3 Kondisi Sosial Kependudukan

43.1J
_SITAS ISL4
Berdasar )@\ﬂ% alﬁ@@ U menempati
peringkat | e dengan laju
pertumbuh S
. = =]
Tabel 4.3 J erkecamatan di Hulu
g
rtumbuhan
Kecamata
0 0-2020
Rokan IV Ko 23.0: 1,27
-
Pendalian 1V Kot 1,81
Tandun 1,79
Kabun 26.280 1,72
Ujung Batu 49.250 1,90
Rambah Samo 33.940 2,24
Rambah 51.050 2,13
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Rambah Hilir 40.440 1,64

Bangun Purba 18.890 1,92

Tambusai

Berdasarkan hasil survey dan data mengenai sarana pendidikan yang ada di
Kecamatan Rokan 1V Koto memiliki sarana TK sebanyak 18 unit, SD 33 unit, SMP
11 unit, SMU 3 unit dan SMK 2 unit. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel

berikut ini :

Tabel 4.4 Sarana Pendidikan di Kecamatan Rokan 1V Koto
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Pendidikan

SMK

SMU

Desa / Kelurahan

No

Rokan Timur

Tibawan

Lubuk Betung

Alahan

Pemandang

10

11

12

13

14

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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Jumlah 11 o 11 3 2

4.3.3 Sarana Kesehatan

wniliki Rokan

R LT S 1 ;

? ; ﬁﬁg"]&ﬂ}‘ nit, Praktik

"E ' Posyandu 41

=

<3

e O

= S

= Untuk deta tan Rokan IV

£ 3

; E Koto dapat
E.

B &

< o Tabel 4.5 S3

o E

7 =

S

ﬁ I.‘g), Desa / Kelurahan

ot Z Poskesdes | Posyandu

S =

E 4. | Cipang Kiri Hulu 0 3

g 2 | Cipang Kiri Hilir 0 3
3 | Sikebau Jaya 0 2 0 3
4 | Lubuk Bendahara 0 2 0 3
5 | Lubuk Bendahara Timur 0 2 1 4
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Berdasarkan dari hasil survey lapangamdan data bahwasannya Kecamatan Rokan

IV Koto memiliki sarana ibadah yaitu Masjid sebanyak 41 unit, Mushalla 44 unit,

Gereja Khatolik 2 unit, Dan Sarana Ibadah Lainnya sebanyak 87 unit.

Untuk detail persebaran sarana peribadatan di Kecamatan Rokan IV Koto dapat

dilihat dari tabel berikut ini.

Tabel 4.6 Persebaran Sarana Peribadatan Kecamatan Rokan IV Koto

92

6 | Tanjung Medan 0 1 0 1 0 2
7 | Rokan 1 0 1 1 0 3
8 | Cipan Kanan 1 4
™4 9 | Rokan Koto Rua 1 6
0]
=
g 10 | Rokan Timur 1 3
7
-1
21 B | Tibawan 0 2
0 =
£ 3
= £ | Lubuk Betung 1 3
o
= B | Alahan 1 1
o E
= B3
2. f‘ﬁ Pemandang 1 1
—
; Jumlah 7 41
;




Sarana Peribadatan

No | Desa/ Kelurahan
Masjid Mushalla Gereja Khatolik Lainnya
1 | Cipang Kiri Hlu 18
™3 2 | Cipang Kiri Hil 10
)
=
g 3 | Sikebau Jaya 15
7
o ©
2! Z. | Lubuk Bendahara 8
0 =
&=
=| & | Lubuk Bendahara 5
o =
E. = .
= 8 | Tanjung Medan 6
o E
= B3
v
? i Rokan 7
i
-
l—l-gI Cipang Kanan 4
» emn
—
& =
5 E' Rokan Koto Ruang 10
H' 10 | Rokan Timur 0 5
=
11 | Tibawan 1 1 0 2
12 | Lubuk Betung 1 2 0 3
13 | Alahan 1 1 0 2
14 | Pemandanga 1 1 0 2
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Jumlah

41

44

4.3.5 Sarana Perekonomian

an Rokan IV
.- yaRa3 unit, Pasar
e
- akdl 146 unit, dan
=
a toko bang dari sarana
e O
= ihat dari tabel
B S
s dibawah ini
- =
El
= = Tabel 4.7 Saféin;
< o
o =
7 =
11
E‘ NG | Desa/ Kelurahan
on
@ = Kelontong | Toko Bangunan
o
v =
—
E ¥ | Cipang Kiri Hulu 61
E 2 | Cipang Kiri Hilir 21
= pang
=
3 | Sikebau Jaya 24 8 64
4 | Lubuk Bendahara 20 10 51
5 | Lubuk Bendahara Timur 22 10 59
6 | Tanjung Medan 14 6 39
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102

63

41

24
21

30
26

43
644

17

29

Rokan

Cipang Kanan

Jumlah

Pemandang

7

8

9

11 | Tibawan

™ 10 | Rokan Timur

g Lubuk Betung
Alahan

[~
=

men if

i glalah Ar

erpus

akaan U

niversitas Islam Riau
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BAB V

HASIL DAN ANALISIS

5.1 Mengetahui Ka ik Wilayah Peneliti

tan Rokan
IV Koto 1-‘ igrasi, perlu
dilakukan n yang sesuai
untuk dija o an, perlu juga
diketahui t ', N tidak masuk

peta DigitalEle ) 3 afhbar rupa bumi

Kecamatan i ¥ i ) en sesdlvat tanpa awak /
drone.

eliti menggunakan data
yang diperoleh dari peta cana Kabupaten Rokan Hulu

yang tercantum dalam draft RTR paten Rokan Hulu, yang divalidasi dengan
melakukan wawancara kepada penduduk yang ada di Kecamatan Rokan 1V Koto

terhadap kawasan rawan bencana tersebut.
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5.1.1 Analisis Tingkat Kemiringan Lahan Kecamatan Rokan IV Koto

Analisis tingkat kemiringan lahan perlu dilakukan untuk mengetahui tingkat

kemiringan dari kawasan yang dapat digunakan sebagai kawasan permukiman,

lokasi pen a digital ¢ « ‘ proses menjadi

peta kelas I¢

File Edit View Bookmarks If

Dep@s <)

®| [w

SRR - _
Zotissh G AL AL [—]
Table Of Contents a2 x - . % | m
1888 1 [ g g
= &4 layers ZT
= Desa
C v 3
:
Value
High : 2029 I
‘

Low:-75

sainjeay ajesin

3 GG

Gambar 5.1 Input DEM Ke ArcGIS

11200096,359 59141,36 Meters

Input peta digital elevation model (DEM) kedalam aplikasi ArcGIS, jangan
lupa masukkan juga shapefile batas administrasi lokasi penelitian sebagai dasar

batas yang akan kita deliniasi dari lokasi.
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Gambar 5.3 Hasil Slope Peta DEM

Setelah proses slope selesai dilakukan pada peta digital elevation model

(DEM) akan terlihat data ketinggian lokasi.
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Gambar 5.6 Export DEM Menjadi Shapefile (SHP)

Lakukan eksport peta raster Digital Elevation Model (DEM) menjadi format

shapefile (SHP) untuk mengisi data table attribut.
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Gambar 5.8 Hasil Desolve
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dapat mengisi data attribut peta kelas lereng dengan kelas yang kita butuhkan.
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al di Kecamatan
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asi g@hah maka diperoleh

hasil sebagai beriku .. <
W

Tabel 5.2 Tabel Kelas Lereng Ke Kan 1V Koto

Kelas Kemiringan (%) Klasifikasi Luas (Hektar)
I 0-8 Datar 25.282,25
1 >8 - 15 Landai 53.955,33
Il >15-25 Agak Curam -
\Y >25-45 Curam 20.580,34
\Y >45 Sangat Curam -

Sumber : Hasil Analisis, 2021
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Tabel 5.3 Pembagian Kelas Lereng Perdesa di Kecamatan Rokan 1V Koto

Desa

Kelas Lereng

Luas

Lubuk Bendahara Timur

345,20 Ha

1.008,13 Ha

3.239,84 Ha

3.341,05 Ha

Datar

746,92 Ha

Landai 1.951,70 Ha

Curam -

Datar 1.703,81 Ha
Lubuk Betung Landai 124,63 Ha

Curam -
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Datar =

Pemandang Landai 3.564,22 Ha

Curam -

2.650,41 Ha

717,56 Ha
Tanjung Medan 520702 Ha
Datar 1.665,13 Ha
Aitbaivan Landai 3.810,2 Ha
Curam 4.333,4 Ha

Dari total luas Kecamatan Rokan IV Koto yang akan dijadikan sebagai
kawasan transmigrasi yang dapat dijadikan sebagai kawasan permukiman seluas

79.237,58 Ha.

104



un ueeyeisndig

AN disay yepepe fup udwnyo(

ISIIAI

neny wejsy sej

100 100'E
1

0450 N —

e

0°350°N=]

0+300"N =]

0°250"N= -

00 100E

s

Universitas Islam Riau

Tdentifikasi Kesesuaian Lahan Permukiman Transmigrasi
Di Kecamatan Rokan [V Koto Kabupaten Rokan Hulu

Peta Kemiringan Lereng
Kecamatan Rokan IV Koto

Keterangan

Juringan Jalan

Jalan Kolektor Primer

Jalan Lingkungan Primer
Talan Tokal Primer

Sungai

‘lingkat Kemiringan

0-20%
-2715%
I :

5 -40%

e — —
p Kilometer
N A =N Sumber
b s - Peicr Rupat Fumi Inclonesie Tatum 2021
- - Vet Remcana Tara Ruang Kalupaten Kab. Rokeau Hul

N o 30 &0 120 180 240

“\\\\\\\\\\

S Jahun 2012 - 2023
03*200"E 00 00E 007300 01F00"E 101°30'0"E
1 1 1 1 1
100 N [N
0500 N = [0 300N
L 1 T ) T
00°20'0"E 00 00E TO0°ECO0E T0100E 101°300"E

Gambar 5.10 Q

105



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DN disay yepepe jur udwnyoq

5.1.2 Analisis Kawasan Rawan Bencana Kecamatan Rokan 1V Koto

Analisis kawasan rawan bencana merupakan proses penentuan kawasan

ywanan akan bencana 3

yang memiliki potepsi alam penentuan kawasan

kebenaran daig asanire  da Ladal kawasan rawan
bencana bard

bukti proses
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5.1.3 Lokasi Yang Sesuai Menjadi Kawasan Permukiman

Lokasi kawasan layak bangun sesuai dengan Peraturan Mentri Tenaga Kerja dan

Transmigrasi No. 15/MED D07 berdasarkan duag penting  penentuan

rawan bencans C verlay pada pete 2ng juga

kawasan rawan‘the 0 atan : 2 ahwa |okasi
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5.2 ldentifikasi Potensi Wilayah Penelitian

Identifikasi potensi wilayah penelitian dilakukan untuk menentukan potensi

yang dimiliki dalam sua llayah untuk menunjang J@hkidupan masyarakat

wilayah tersebut. Di @‘ s si sUatu petens ‘ kan peta

jenis batuan,

Jenis ta

\‘i\g‘

jenis tanah Dyst
permulaan atau a

dijadikan sebagai

AR ARND

Universitas Islam Riau

ian Lahan Per il i
Di Keeamatan Rokan IV Koto Kabupaten Rokan Hulu

Peta Jenis Lanah Kecamatan Rokan 1Y Koto

Keterangan

| Dystrapepts dan T

Dystropept Tropucilts,
Humitropepts. dan Tropohumults

Dystropepts. quents, T
hi dan T

Tropaquepts, Tropofluvents, Eutropepts
Tropudalfs, Tropudults, dan Futropepts

Tiopudults, Dystropepts, Haplorthos., Paleudubs, Eutropepts,
Tropagquents

Kee. Pandalian Y K
Foarn

T
e

Gambar 5.13 Peta Jenis Tanah
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Kecamatan Rokan IV Koto di dominasi dengan jenis tanah Dystropepts
dimana jenis tanah ini merupakan jenis tanah awal atau muda dan lebih potensial

untuk dijadikan sebagai lahan perkebunan dengan jenis tanaman yang

Lahan Per il I

i T @
matran Rokan 1V Koto Kabupaten Rokan Huln

Batuan Alluvium Muda
Batuan Alluvium Tua
Batuan Berpasir Kuarsa

Batuan Gamping Berlumpur / Berpasir

iy disay yejepe il udwnyo(]

Gambar 5.14 Peta Jenis Batuan

nery we[sy sejisIdAmu) ueeyeisndiog
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Universitas Islam Riau

i i ian Lahan Per il Transmigrasi
Di Keeamatan Rokan IV Kote Kabupaten Rokan Hulu

enis Akuifer Keeamatan Rokan IV Koto

Akifer Produktif Kecil
Akifer Produktif Sedang
Akifer Produktif Setempat
Akifer Produktif Tinggi
Daerah Air Tanah Langka

“erirE

meningkatkan kelancaran air tanah sehin0ge untuk tanaman.
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Tabel 5.5 Tingkat Kesesuaian Potensi Perkebunan

No

Desa

Jenis Tanah

Akifer

Penggunaan

Lahan

TIDAK

TIDAK

OK

OK

OK

OK

OK

OK

OK

OK

OK

OK

OK

TIDAK

Dari overlay yang telah dilakukan Kecamatan Rokan 1V Koto memiliki

potensi untuk ditanami tanaman produksi yang membutuhkan sedikit unsur hara

atau yang bisa hidup di tanah yang memiliki tingkat kesuburan rendah seperti

tanaman Kelapa Sawit.




nery wejsy sejsIaAm ueeyeisndiog

DN disay yepepe jur udwnyoq

Kelapa sawit cocok dan dapat hidup di tanah yang yang memiliki kadar pH cukup

asam yakni di kadar 4.5 sampai 6.5 sehingga cocok di Kecamatan Rokan IV Koto

yang memiliki jenis batuan gunung api.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6. 1 Kesimpulan

ini maka

2reng berkisar
untuk dajikan

layah dengan

1. Desa Cipang Kiri
2. Desa Cipang Kiri Hulu
3. Desa Pemandang
4. Desa Rokan Koto Ruang
5. Desa Tanjung Medan
Sedangkan desa yang dapat dijadikan sebagai kawasan perkebunan namun

memiliki potensi yang sedang adalah :
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1. Desa Alahan

2. Desa Cipang Kanan

3. Desa Tibawan

b. Pemerintah dapat memperhatikan pemilihan lokasi dan menjadi
pertimbangan dalam menentukan kawasan Transmigrasi Baru agar
tidak terdapat hal yang dapat merugikan masyarakat transmigrasi
dan meningkatkan kenyamanan serta keamanan dari masyarakat

transmigrasi.
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Tabel Jenis Tanah

No | Desa Kesesuaian Keterangan
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6 | Lubuk Bend Tidak Cocok
7 | Lubuk Betung Tidak Cocok
1.828,45 Ha
Ya 2.251,5 Ha
8 | Pemandang Cocok
Tidak 1.312,72 Ha
Ya 2.749,06 Ha
9 | Rokan Tidak Cocok
Tidak 2.780,55 Ha
10 | Rokan Koto Ruang Ya 15.368,64 Ha Cocok




un ueeyeisndig

Tidak 2.658,45 Ha

Ya 581,26 Ha
11 | Rokan Timur

Tidak Cocok

Tidak 1.920,86 Ha

ISJIAI

12
13
14 :i..v'
&
&
g
| =
Tabel jenis ¢ ’
Ped
Desa Jﬁ

Tidak Cocok

Keterangan
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Alahan

Rata — rata daerah
memiliki air tanah

langka

neny wejsy sej

Cipang Kanan Akifer Produktif Sedang 9.260,68

Akifer Produktif Tinggi 1.838,46

Rata — rata daerah
berjenis akifer

produktif sedang

Cipang Kiri Hilir Akifer Produktif Sedang 16.382,18
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Lubuk Betung

Akifer Produktif Setempat
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265,18

Rata — rata daerah
berjenis akifer

produktif sedang

Rata — rata daerah
berjenis akifer

produktif sedang

Rata — rata daerah
berjenis akifer

produktif sedang

Rata — rata daerah
berjenis akifer

produktif sedang

Rata — rata daerah

Pemandang memiliki air tanah
langka
Akifer Produktif Kecil 171,23
Rata — rata daerah
Rokan Akifer Produktif Sedang 4.606,09 berjenis akifer
produktif sedang
Akifer Produktif Tinggi 752,28
Rokan Koto Ruang Akifer Produktif Kecil 623,53
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Akifer Produktif Sedang 17.278,52

Akifer Produktif Tinggi 125,04

10

Rata — rata daerah
berjenis akifer

produktif sedang

11

Rata — rata daerah
berjenis akifer

produktif sedang

Sikebau Jaya

12

Rata — rata daerah
berjenis akifer

produktif sedang

Tanjung Medan

13

Rata — rata daerah
berjenis akifer

produktif sedang

Tibawan

Rata — rata daerah
berjenis akifer

produktif sedang

Tabel Kesesuaian Lahan
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No

Desa

Kesesuaian

Lahan

Luas (Ha)

Keterangan

Alahan

3

"1.\“-1‘l A \2)

Lindung

1.252,64 Ha

6 | Lubuk E r'
7 | Lubuk Betu OK
8 | Pemandang OK
2.702,33 Ha
Lindung 357,41 Ha
9 | Rokan OK
Budidaya 5.172,19 Ha
Lindung 2.444,91 Ha
10 | Rokan Koto Ruang OK
Budidaya 15.582,17 Ha
11 | Rokan Timur Lindung 749,9 Ha OK
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Budidaya 1.752,21 Ha

Lindung 345,28 Ha
12 | Sikebau Jaya OK
Budidaya 758,92 Ha

indung | ) 3
Pyl | TEEEEN L R

\\‘l‘_'t‘“‘ :

3

4

o

esa
Alahan F J m 15%
=1 W 10%
w 18%
T 1, 49%
ahara . 28%
Ya 1.549,48 | 85%
Rokan v 2.622,56 | 47%
Rokan Koto Rua 1.755,97 | 10%
Rokan Timur 1.149,50 | 46%
Sikebau Jaya 795,62 | 72%
Tanjung Medan 306,27 | S%
Tibawan 1.665,14 | 17%
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SURAT KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS ISLAM RIAU
NOMOR : 0274/KPTS/FT-UIR/2021
TENTANG PENETAPAN DOSEN PENGUIJI SKRIPSI MAHASISWA FAK. TEKNIK UNIV. ISLAM RIAU

DEKAN FAKULTAS TEKNIK

Menimbang  : 1. Bahwa untuk menyelesaikan studi S.1 bagi mahasiswa Fakultas Teknik Univ. Islam Riau
dilaksanakan Ujian SknpvaomprehenS\f sebagm tugas akhir. Untuk itu pcrlu d\t:xapkan
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1. Yth. Rektor UIR di Pekanbam.

2. Yth. Ketua Program Studi Teknik Perencanaan Wilayah dan Kota FT-UIR
3. Yth. Pembimbing dan Penguji Skripsi

3. Mahasiswa yang bersangkutan

5. Arsip
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*Surat ini ditandatangari secara elektronik
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PROGRAM STUDI PERENCANAAN WILAYAH & KOTA
FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS ISLAM RIAU
J1. Kaharuddin Nasution 113 Marpoyan - Pekanbaru 28284 Telp. 0761-674635, 674674.

Idham Nugraha, S.Si., M.sc



nery wejsy sejsIaAm ueeyeisndiog

DN disay yepepe jur udwnyoq

UNIVERSITAS ISLAM RIAU
NIK

28 September 2021 M
21 Shofar 1443 H

- =N
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1. Lama bimbingan Tugas Akhir/ Skripsi maksimal 2 semester sejal embimbing diterbitkan
2. Kartu ini harus dibawa setiap kali ber Itasi dengan bimbing dan HARUS dicetak kembali setiap memasuki semester baru melalui SIKAD
3. Saran dan koreksi dari pembnm!m\g harus ditulis dan diparaf oleh pembimbing
4, Setelah skripsi di i (ACC) oleh imbing, kartu ini harus ditandatangani oleh Wakil Dekan I/ Kepala departemen/Ketua prodi
5. Kartu kendali bimbingan asli yang telah ditandatangani diserahkan kepada Ketua Program Studi dan kopiannya dilampirkan pada skripsi.
6. Jika jumlah pertemuan pada kartu bimbingan tidak cukup dalam satu hal kartu bimbi ini dapat di kembali melalui SIKAD
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Catatan :
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